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Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang Penyimpangan Mental Emosional 






 Penyimpangan mental emosional merupakan suatu keadaan yang 
mengindikasikan individu mengalami suatu perubahan emosional yang dapat 
berkembang menjadi keadaan patologis terus berlanjut sehingga perlu diantisipasi 
agar kesehatan jiwa masyarakat tetap terjaga. Emosi memiliki peranan yang 
sangat penting dalam perkembangan anak, baik pada usia prasekolah maupun 
pada tahap-tahap perkembangan selanjutnya, karena memiliki pengaruh terhadap 
perilaku anak. Apabila kebutuhan emosi ini dapat dipenuhi akan meningkatkan 
kemampuan anak dalam mengelola emosi, terutama yang bersifat negatif. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengetahuan ibu tentang 
penyimpangan mental emosional pada balita usia 3-6 tahun. 
 Desain penelitian ini adalah diskriptif dengan populasi adalah ibu yang 
memiliki balita usia 3-6 tahun. Tekhnik sampling yang digunakan adalah random 
sampling dengan jumlah sampel 56 ibu balita usia 3-6 tahun. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner. Sedangkan teknik pengolahan data menggunakan tabel 
distribusi frekuensi. 
 Dari penelitian terhadap 56 responden pada gambaran pengetahuan ibu 
tentang penyimpangan mental emosional pada balita usia 3-6 tahun didapatkan 
hasil pengetahuan baik (11%) 6 responden, pengetahuan cukup (27%) 15 
responden, dan pengetahuan kurang (62%) 35 responden. 
 Kesimpulan penelitian menunjukkan pengetahuan ibu tentang 
penyimpangan mental emosional pada balita usia 3-6 tahun yaitu sebagian besar 
kurang (62%) 35 responden. Hasil penelitian ini di rekomendasikan untuk 
penelitian selanjutnya yaitu tentang hubungan pengetahuan dan perilaku ibu 
tentang penyimpangan mental emosional pada balita usia 3-6 tahun. 
 


















The Description Of Mother Knowledge In Emotional Mentality Deviation 




Dwinda Pratika  
Emotional mentality deviation is some condition which indicate the 
individual has some emotional changing that could be develop into continuing 
pathologist condition so that it need to be anticipate in order to take care of 
mental health society. Emotion have a big role because it has influence in 
children development, especially in preschool and others children development 
phase. If the emotion demands could be fulfilled, it can increase the children 
ability to manage emotion, especially in having characteristic of negative. The 
purpose of this study is to know how is the mother knowledge in emotional 
mentality deviation toward 3-6 years old children. 
The research design is descriptive research. The population is mother who 
has 3-6 years old child. Sampling technique used random sampling with 56 
mothers who has 3-6 years old child. The data collection is use questionnaire. 
Data analysis in this research is use distribution frequency table. 
The result of the study are (11%) 6 respondent has good knowledge, 
(27%) 15 respondent has enough knowledge, (62%) 35 respondent has lack 
knowledge in mother knowledge in emotional mentality deviation toward 3-6 
years old children.   
From the research above it could be concluded that mother knowledge in 
emotional mentality deviation toward 3-6 years old children is lack (62%) 35 
respondents. The result of this research is expected to the other researcher who 
interested to conduct the research in the correlation between knowledge and 
mother behavior in emotional mentality deviation toward 3-6 years old children.  
 
 
Key word: knowledge, mothers of children 3-6 years old, emotional mentality 
deviation  
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A. Latar Belakang Masalah 
Anak merupakan anugerah yang tidak ternilai harganya. Anak juga 
merupakan amanah dari Tuhan untuk kita didik agar menjadi orang yang 
shaleh. Sebagai orang tua, kita berkewajiban untuk memberikan bekal terbaik 
bagi anak-anak kita, sejak dari kandungan sampai mereka dewasa. Setiap 
individu mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan selama hidupnya, 
mulai dari janin sampai dewasa. Proses pertumbuhan dan perkembangan 
individu yang satu dengan yang lain tidak sama (bervariasi) tergantung dari 
faktor-faktor yang mendukungnya. (Widyastuti, D, 2005;65) 
Emosi adalah Suatu keadaan yang kompleksi dapat berupa perasaan / 
pikiran yang di tandai oleh perubahan biologis yang muncul dari perilaku 
seseorang. Emosi anak pun mirip dengan orang dewasa, namun yang 
membedakan adalah cara berpikir mereka. Selain itu, mereka juga belum 
mengerti perbedaan antara mengalami perasaan dan mengekspresikannya 
supaya bisa bertingkah laku untuk mengendalikan emosinya. Hampir semua 
orang tua mungkin menerima pada saat anak mengalami emosi positif 
(gembira, riang, senang, ketawa atau yang sejenis), tapi tak semua orang tua 
menerima pada saat anak mengalami emosi negatif (menangis, rewel, marah, 
sebel, sedih atau yang sejenis ini). Bahkan sebagian orang tua cenderung 
menolak emosi negatif anak (Silvi, 2010). Di Indonesia 1-3 persen 





karena keterbelakangan mental kadang-kadang tidak dikenali sampai anak-
anak usia pertengahan dimana keterbelakangannya masih dalam taraf ringan. 
Insiden tertinggi pada masa anak sekolah dengan puncak umur 10 sampai 14 
tahun. Keterbelakangan mental mengenai 1,5 kali lebih banyak pada anak 
laki-laki dibandingkan dengan perempuan (Indonesiachildren, 2010). 
Di Indonesia salah satu wilayah Kabupaten yang desa-desanya dihuni 
banyak warga pengidap Down Syndrom adalah Kabupaten Ponorogo Propinsi 
Jawa Timur. Setidaknya terdapat 3 kawasan perkampungan, salah satunya 
desa Sidoharjo Kecamatan Jambon adalah desa dengan jumlah warga 
pengidap kelainan yang paling banyak yaitu 323 orang dengan jumlah (KK) 
Kepala keluarga 1.601 . Rentang usia yang mengidap kelainan ini adalah 
balita-dewasa usia 40 tahun. Sedangkan wilayah desa Karang patihan 
kecamatan Balong ditemukan sejumlah 69 orang dari 1.657 KK dengan 
rentang usia 35-40 tahun. Untuk wilayah lainnya adalah desa Pandak 
Kecamatan Balong dengan jumlah 53 orang dari 1.005 KK dengan rentang 
usia balita-35 tahun. (Sholicha, 2011: 1-2).  
Bedasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Inna Sholicha pada bulan 
November 2011 dapat dinyatakan bahwa ada hubungan antara status gizi 
dengan perkembangan kognitif pada balita. Dari frekuensi total 119 responden 
didapatkan hasil perkembangan kognitif sesuai dengan kriteria normal tumbuh 
kembang dengan frekuensi total 106 responden atau jumlah presentase 
sebanyak 82,2%, sedang penduduk balita yang perkembangan kognitif 





total 17 responden atau jumlah presentase 13,2%. Kemudian penduduk balita 
yang perkembangan kognitif menyimpang dengan frekuensi total 6 responden 
atau jumlah presentase sebanyak 4,7%. Dari 129 orang tua responden sebagian 
besar adalah berpendidikan Sekolah Dasar (SD) yaitu 76% atau sebanyak 98 
responden dan tidak bekerja. (Sholicha, 2011:83). Bedasarkan hasil studi 
pendahuluan yang peneliti lakukan pada bulan Juli 2012 di desa Sidoharjo, 
kecamatan Jambon Kabupaten Ponorogo mendapatkan hasil terdapat 5 balita 
yang mengalami penyimpangan mental emosional dari 215 balita dengan 
umur 3-6 tahun. 
Pertumbuhan dan perkembangan anak secara fisik, mental, sosial, 
emosional dipengaruhi oleh gizi, kesehatan dan pendidikan. Ini telah banyak 
dibuktikan dalam berbagai penelitian, diantaranya penelitian longitudinal oleh 
Bloom tahuh 2008 mengenai kecerdasan yang menunjukkan bahwa kurun 
waktu 4 tahun pertama usia anak, perkembangan kognitifnya mencapai sekitar 
50%, kurun waktu 8 tahun mencapai 80%, dan mencapai 100% setelah anak 
berusia 18 tahun. Penelitian lain mengenai kecerdasan otak menunjukkan 
fakta bahwa untuk memaksimalkan kepandaian seorang anak, stimulasi harus 
dilakukan sejak 3 tahun pertama dalam kehidupannya mengingat pada usia 
tersebut jumlah sel otak yang dipunyai dua kali lebih banyak dari sel-sel otak 
orang dewasa. 
Gangguan mental emosional merupakan suatu keadaan yang 
mengindikasikan individu mengalami suatu perubahan emosional yang dapat 





diantisipasi agar kesehatan jiwa masyarakat tetap terjaga. Emosi memiliki 
peranan yang sangat penting dalam perkembangan anak, baik pada usia 
prasekolah maupun pada tahap-tahap perkembangan selanjutnya, karena 
memiliki pengaruh terhadap perilaku anak. Menurut (Woolfson, 2005:8) 
menyebutkan bahwa anak memiliki kebutuhan emosional, yaitu : Dicintai, 
Dihargai, Merasa aman, Merasa kompeten, Mengoptimalkan kompetensi. 
Apabila kebutuhan emosi ini dapat dipenuhi akan meningkatkan kemampuan 
anak dalam mengelola emosi, terutama yang bersifat negatif. Anak 
mengkomunikasikan emosi melalui verbal, gerakan dan bahasa tubuh. Bahasa 
tubuh ini perlu kita cermati karena bersifat spontan dan seringkali dilakukan 
tanpa sadar. Dengan memahami bahasa tubuh inilah kita dapat memahami 
pikiran, ide, tingkah laku serta perasaan anak. Bahasa tubuh yang dapat 
diamati antara lain : ekspresi wajah, napas, ruang gerak, pergerakan tangan 
dan lengan. 
Dengan ditemukan secara dini penyimpangan mental emosional, maka 
intervensi akan lebih mudah dilakukan, tenaga kesehatan juga mempunyai 
waktu dalam membuat rencana tindakan/intervensi yang tepat, terutama ketika 
harus melibatkan ibu/keluarga. Bila penyimpangan terlambat diketahui, maka 
intervensinya akan lebih sulit dan hal ini akan berpengaruh pada tumbuh 
kembang anak. Berdasarkan data di atas, peneliti ingin mengetahui  tentang 
gambaran pengetahuan ibu tentang penyimpangan mental emosional pada 






B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimanakah Gambaran Pengetahuan Ibu Tentang 
Penyimpangan Mental Emosional Pada Balita Usia 3-6 Tahun di Desa 
Sidoharjo Kecamatan Jambon Kabupaten Ponorogo?” 
 
C. Tujuan Penelitian 
Untuk mendapatkan gambaran pengetahuan ibu tentang penyimpangan 
mental emosional pada balita usia 3-6 tahun. 
 
D. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan  dapat menambah khasanah ilmu 
pengetahuan terutama dalam ruang lingkup kesehatan anak, khususnya 
yang berkaitan dengan gambaran pengetahuan ibu tentang penyimpangan 
mental emosional pada balita usia 3-6 tahun. 
b. Manfaat Praktis 
a) Bagi Peneliti 
Menambah wawasan baru serta memberi pengalaman bagi peneliti 
tentang gambaran pengetahuan ibu tentang penyimpangan mental 







b) Bagi Instansi Pendidikan 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wacana keperpustakaan 
dan informasikan ilmiah tentang Gambaran Pengetahuan ibu Tentang 
Penyimpangan Mental Emosional Pada Balita Usia 3-6 Tahun. 
c) Bagi Masyarakat 
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan ibu tentang 
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